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ABSTRACT

The purpose of this research & b know the perception fo the characieristic
of themselves and the ernvironment on adolescents abuser o narcotic, psy-
chotropic and addictive substance. The characleristic of themselves inciudes
physical condition aspect, psychological, social and religious life. Whie the
environment mean the family, the school and the society around subjects.

Carrying out a depth irterview and observation to 10 (ten) adolescents
abuser of harcolic, psychotropic and addictive substance (7 males, 3 females)
collected the data. They lived h Sieman, Yogyakarla terrifory. Besides that also
the information about the subjects iffe were inquired to 10 (ten) informants who
knew about the subjects lifa.

The result of data analysis qualitatively showed that the subjects percep-
tion to themselves generally (80%) felt not satistied enough with their physical
condition. Psychologically, they had lack of seif-confidence, they felt inferior in
the social interaction and they felt less of religious life experience. Their per-
ceplion b the family, they felt that they were not guite accepted, they were not
quite understood and they oftent foll be neglected. They were also not close with
their father partictlardly. Percaeption b the schoof environment, generally (70%)
they felt were accepted and popular although they realized also that their
pgf)u!arffy n negative cases. Most subjects (90%) were not active and in-
volved in the schoof aclivities. Percaption to the society environmenls gener-
ally (80%) they Isit they could be accepted, even they felt closer compared
with n school environment., The social activities in their area more empha-
sized physical development aspects, thay had lass o interest on education
aspect and guiding of religious life,

The rasult of information fram informants generally (90%) thay stated thal
most subjacts (80%) were spoifed by their 1parenr with materigl. they gol fack of
attention and they were usually egoists. They commonly was easy o be per-
suaded by their friends o follow negative deeds. such as sitting idly on the
sireet and disturbed other people, drinking alcoholic drink and drug abuse.
Nevertheless, actually some subjects (8) also had helpful character i the
social activities,
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PENDAHULUAN

Fakta menunjukkan bahwa kasus-kasus
penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika
dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) dari waktu
ke wakiu mengalami peningkatan. Data
penyalahgunaar NAPZA yang diperoleh dari
Rumah Sakit Ketergantungan Obat dan
Pusatl Rehabiltasi Korban Narkotika pada

tahun 1985 menunjukkan jumlah orang yang
mengalami penyalahgunaan dan keter-
gantungan sebesar 80.000 atau sekitar
0,05% dari total populasi penduduk Indonesia
(160 juta), ternyata pada tahun 1995
jumiahnya sudah membengkak menjadi
120.000 kasus atau sekitarD,062% dan io-
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tal penduduk 195 juta (Sidharta, 1996). Data
terakhir yang dilaporkan oleh Badan
Kesehatan Dunia (WHO) bahwa terdapat
150.000 remaja di Indonesia yang saat ini
terlibat penyalahgunaan NAPZA
{Dwiprahasto, 1995). Datajumlah penderita
korban NAPZA menurut hasil penelitian
Dadang Hawari pada tahun 1989 mencapai
1,3 juta orang. Hawari juga menyebutkan
bahwa pada tahun 1998 jumlah korban
NAPZA yang meninggal dunia sebanyak
228.0000rang (GATRA, No.26, Tahun V. 15
Mei 1999). Sangat mungkin jumiah yang
sesungguhnya jauh lebih banyak, sebab
pada umumnya penyalahgunaan NAPZA
dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan
tertutup serta melibatkan beberapa sindikat
yang terorganisasi dengan rapi.

Soeweno (1996) menyatakan bahwa
mayoritas (80%) penyalahguna NAPZA
adalah remaja usia 1520 tahun. Sebagian
besar d antara mereka (76%) adalah pelajar
SLTP, SMU, dan SMK; 65% berasal dari
keluarga kelompok menengah dan
menengah ke bawah yang merupakan
sebagian besar masyarakat d Indonesia.
Melihat data tersebut dapat diketahui bahwa
dampaknyapun tentu akan meluas pada
sebagian besar masyarakat.

Dampak penyalahgunaan NAPZA dapat
menyebabkan kerusakan fisik, mental dan
sosial seseorang serta orang-orang dekat
dengan yang bersangkutan {Sarason dan
Sarason, 1993). Scewadi (1996) menyata-
kan bahwa penyalahgunaan NAPZA pada
remaja sering berakibat meningkatkan
ketegangan dan kegelisahan sehingga dapat
mengganggu belajar, cepat tersinggung,
sukar tidur dan timbul gangguan tingkah
laku. Mereka menjadi mudah kecewa, tidak
puas dengan kehidupannya, emosi menjadi
labil dan tindakannya menjadi orang yang
mudah dan cepat protes, menentang, bahkan
memberontak terhadap norma-norma yang
seharusnya dipatuhi, mementingkan diri

sendiri dan sering mengabaikan tanggung
jawab sebagai anggotla masyarakat.

Dampak penyalahgunaan NAPZA
khususnya pada remaja sangat meng-
khawatirkan sehingga periu dilakukan usaha
bak pencegahan rmaupun penanggulangan,
Menurut Caplan dan Kelly (dalam Dufty dan
Wong, 1996} pencegahan lebih utama
daripada penyembuhan. Hal ini karena
penyembuhan merupakan usaha yang
sangat terlambat dalam proses intervensi
biasanya dilakukan setelah individu terlicat
pada masalah-masalah yang sudah terlalu
jauh berkembang sehingga menjadi tidak
efektif. Selain itu menunit Gonzales (dalam
Sarwono, 1994) bahwa pengedaran NAPZA
telah meluas dalam msayarakat tetapi tidak
semua remaja terlibat penyalahgunaan
NAPZA. Mereka yang terlibat penyalah-
gunaan NAPZA adalah remaja yang meng-
alami kesulitan, masalah atau gangguan
kepribadian. Jadi dalam intervensi masalah
penyalahgunaan NAPZA adalah masalah
pemeliharaan kesehatan mental remaja;
atau dengan kata lain bahwa usaha
pencegahan terhadap remaja agar mereka
tidak terjerumus dalam penyalahgunaan
NAPZA lebih diutamakan daripada usaha
penyembuhannya.

Perencanaan program prevensi (pen-
cegahan) masalah penyalahgunaan NAPZA
periu dillandasi dengan pemahaman
terhadap faktor-faktor penyebab remaja
menjadi penyalahguna NAPZA. Menurut
Allison, dkk. {Leone, 1990} berbagai faktor
yang mempengaruhi penyelahgunaan
NAPZA pada remaja dapat distruktur dalam
hubungan konsep konteks dan kompetensi.
Konteks digunakan dalarn kaitan dengan
taktor lingkungan sosial yang berhubungan
dengan perilaku penyalahgunaan NAPZA.
Sementara kompetensi digunakan untuk
menunjukkan faklor yang merupakan cir
sifat atau kemampuan yang mempengaruhi
cin sitat atau kemampuan yang ada pada
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individu, dengan kata lain faktor yang
mempengaruhi penyalahgunaan NAPZA
dapat ditinjau sebagai faktor yang ada dalam
diri individu (faktor internal, diri} dan faktor
lingkungan sosial (faktor eksternal,
lingkungan).

Sebagai langkah awal pemahaman
terhadap karakteristik para penyalahguna
NAPZA perlu dilakukan penelitian tentang
bagaimana persepsi mereka terhadap din
dan ingkungannya. Hal iné selanjutnya dapat
dijadikan sebagai referensi dalam
penyusunan program prevensi terhadap
masalah penyalahgunaan NAPZA.

Penelitian tentang persepsi terhadap
lingkungan pada remaja penyalahguna
NAPZA pemah dilakukan oleh Nuramaliah
(1995). Peneltian ni memfokuskan persepsi
terhadap suasana rumah, kelompok teman

sebaya dan Kecenderungan perilaku agresif

pada remaja penyalzhguna dan bukan
penyalahguna NAPZA.

Penelitian tentang bagaimana persepsi
para penyalahguna terhadap dirinya dalam
berbagal aspek balk fisik, psikis, sosial dan
religius 'sepanjang’ pengetahuan penulis
belum pernah dilakukan.

Berdasar uraian yang telah dikemukakan
maka perumusan masaiah dalam peneitian
ini adalah bagaimana persepsi para
penyalahguna NAPZA terhadap diri dan
lingkungannya.

Persepsi merupakan proses dalam diri
individ untuk dapat mengenali dirinya
sendiri dan keadaan sekitarnya (Walgito.
1991). Selanjutnya Davidoif (dalam Walgito,
1991) menerangkan bahwa dalam persepsi
terjadi proses mengorganisasikan kemudian
menginterpretasi stimulus yang diindera,
sehingga individu menyadari, mengerti
tentang apa yang dindera itu. Menurut
Gibson (1982) persepsi merupakan suatu
proses pengenalan maupun proses pemr-
berian arli terhadap lingkungan oleh seorang
individu. Kesan yang diterima sangat

tergantung dari pengaiaman-pengalaman
yang dipercleh melalui proses berpikir dan
belajar, serta faktor-faktor luar maupun faktor
dalam yang ada pada din individu. Menu rut
Hurlock (1978) persepst seseorang terhadap
sikap orang lain terhadap dirinya adalah lebih
penfing daripada sikap orang lain itu sendiri.
Berdasar uraian yang telah dikemukakan
tentang pengertian persepsi dapat disimpul-
kan bahwa persepsi merupakan proses
dalamn diri individu untuk mengenali diri sendiri
dan keadaan sekitarnya. Dalam persepsi
selaly terjadi proses penginderaan dan proses
pemberian arti terhadap objek persepsi yang
dapal berupa objek fisik maupun scsial.
Persepsi seseorang terhadap suatu objek
lebih penting daripada objek itu sendiri.
Menurut Johnson (1993) persepsi
terhadap diri sendiri menghasilkan
kesadaran diri {(seff-awareness). Kesadaran
diri merupakan langkah periama uniuk
memahami diri dan menentukan pilihan
apakah seseorang perlu mengubah pola
perilaky yang sudah ada agar lebih efektif
(Higgins, 1993). Menurut Nevid, dkk. (1997)
pengaruh kesadaran diri individu sangat
penting dalam masalah penyatahgunaan
NAPZA. individu yang ragu-ragu terhadap
kemampuan dirinya akan mudah tertarik
pada NAFPZA uniuk mengubah kondisinya.
Menurut Nevig, dkk. (1997); Ammerman
dan Hansen (1997} serta Fuller (1998} daya
tarik NAPZA terietak pada kemampuannya
untuk meningkatkan harapan efikasi diri,
balk secara jangsung, misalnya dengan
meningkatkan perasaan lebih bertenaga,
lebih kuat, dan lebih sejahtera; maupun
secara tidak langsung, misalnya dengan
mengurangi perasaan cemas dan stres.
Individy dengan kesadaran diri rendah
memandang dirinya lemah, lidak mampu,
dan merasa kurang berhasit secara scsial.
individu yang memiliki kesadaran rendah ini
sangat membutuhkan dukungan agar i
mampu menyetesaikan tugas. Apabila ia
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memiliki harapan dan keyakinan positif
terhadap NAPZA, misalnya dapat me-
nirngkatkan keberanian untuk bergaui, iebih
bertenaga, maka kecenderungan untuk
menyalahgunakan NAPZA menjadi iebih
besar.

Selain persepsi terhadap diri sendiri
yang selanjutnya akan menghasiikan
kesadaran diri, persepsi terhadap fingkungan
juga berpengaruh terhadap timbuinya
masalah penyalahgunaan NAPZA. Hasil
penelitian Brook, dkk. (1983} menunjukkan
bahwa faktor keluarga dan ketornpok teman
sebaya merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi penyalahgunaan NAPZA
pada remaja.

Berdasar uraian yang tefah dikernukakan
dapat dinyatakan bahwa secara umum
persepsi terhadap diri dan terhadap
lingkungan akan mempengaruhi timbuinya
penyalahgunaan NAPZA pada remaja.
Namun berdasar teori-teori yang telah
dikemukakan belum diketahui persepsi
yang bagaimana yang dapat menimbulkan
terjadinya penyalahgunaan NAPZA pada
remaja. Selain itu juga aspek-aspek dalam
diri darr lingkungan yang bagaimana yang
dapat mempengaruhi timbuinya penyalah-
gurnaan NAPZA. Hal inilah yang akan
menjadi fokus dalam penelitian ini.

Penelitian ini didasarkan pada teori
bahwa persepsi terhadap diri dan fingkungan
mempengaruhi timbulnya penyalahgunaan
NAPZA pada remaja. Aspek-aspek persepsi
terhadap diri dan lingkungan tertentu akan
berakibat timbulnya penyalahgunaan
NAPZA pada remaja.

Pertanyaan Penelitian

Peneiitian ini bersifat kualitatif untuk
menggali fenomena yang ada pada remaja
mengenai persepsinya terhadap dir sendiri
dan fingkungannya. Beberapa pertanyaan
pokok {research questions} yang ingin

dijawab yaitu:

1. Bagaimana pandangan terhadapdirinya
sendiri berkaitan dengan kondisi fisik,
psikis, emasi, ketrampilan dan kehidupan
beragamnya?

2. Bagamana pandangan terhadap keluarga
berkaitan dengan hubungannya dengan
ayah dan ibu, saudara dan pandangan
terhadap suasana keluarga.

3 Bagaimana pandangan terhadap
lingkungan sekolahnya berkaitan dengan
terman-teman, guru-guru dan kegiatan d
sekolah.

4. Bagaimana pandangan terhadap
lingkurgan sosial berkaitan dengan
hubungarnya dengan teman-teman
sébaya, tetangga, kegiatan sosial.

5. Bagaimana tanggapan terhadap
masalah penyatahguraan NAPZA?

METODE PENELITIAN

1. Alat Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga macam

_aiat, yaitu:

1. Panduan wawancara

2 Pedoman wawancara {(daftar
pertanyaan)

3 Audio tape redorderdan kaset untuk
merekam wawancara.

2. Prosedur Pelaksanaan

Responden dari penelitian ini adalah
para remaja penyelahguna NAPZA sebanyak
10 (sepuluh) orang. Responden diberi inisial
S-1 (subjek nomor 1} sampai S-10 (subjek
nomor 10). Subjek tinggal di Kabupaten
Sleman. Selain it juga diwawancaral orang
terdekat subjek, baik itu ketuarga ataupun
tetangga dan teman yang sangat mengenal
subjek. Orang-orang ini disebut sebagai
informan, diberi inisial -1 {informan subjek
nomor 1) sampai dengan 1-10 {informan
subjek nomor 10).

14
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Pelaksanaan wawancara dan observasi
dilakukan cleh asisten peneliti berjumiah 3
(tiga) orang. Mereka adalah para mahasiswa
yang telah dilatih untuk melakukan wawancara
mendalam {depih interview). Pelatihan
diberikan oleh peneliti dengan cara mem-
berikan kepada calon pewawancara hal-hai
sebagai berikut:

1. Panduan wawancara, berisi: pengantar,
peran pewawancara, ujuan wawancara,
dan prosedur wawancara.

2. Pedoman wawancara, berisi daftar
pertanyaan yang akan diberikkan baik
kepada subjek maupun informan.

3. Latihan melakukan wawancara
mendatam. Latihan dilakukan dengan
cara bermain peran (rofe playing) dan
mencobakan pedoman wawancara.
sekaligus untuk uji coba.

Prosedur pelaksanaan penelitian secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

1. Menyusun panduan wawancara

2. Menyusun pedoman wawancara (daftar

pertanyaan)

Mengevaluasi daftar pertanyaan

Pemiihan pewawancara

Pelatihan pewawancara

Uji coba pedoman wawancara oleh

pewawancara

Persiapan ke lapangan

Menghubungi calon subjek dan informan

Pengambilan data dengan meiakukan

wawancara mendalam dan observasi

terhadap subjek penelitian.

10. Wawancara dengan informan

11. Membuat transkrip verbatim hasil
wawancara

12. Analisis hasil wawancara dan observasi

13. Menyusun laporan penelfitian.

ook

oo

3. Analisis Data
Data berupa hasil wawancara dan

observasi dalam penelitian ini dianalisis
secara kualitatif dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Mendengarkan hasil rekaman dan
mentranskrip seluruh hasil rekaman.

2 Mengelompokkan topik-topik pem-
bicaraan dari setiap subjek dan informan
sesuai dengan masalah yang diungkap
dalam pedoman wawancara.

3. Membaca hasi semua transknp verbatin
untuk mendapatkan gambaran secara
global data yang diperoleh.

4. Meiakukan analisis data dengan cara
sebagai berikut:

a.  Mengumpulkan data dari seluruh
subjek dan informan untuk satu
topik.

b. Mencar hal-hal yang bersifat umum
dan yang spesifik untuk seluruh
subjek pada setiap topik.

¢.  Mencari hubungan antara satu topik
dengan topik yang lain,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data-datadeskripsi subjek dan informan
akan dikemukakan terlebih dahulu. Hasil
deskripsi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Deskripsi SUBJEK
A. Subjek (remaja penyalahguna NAPZA,

selanjutnya disebut S) berdasar:

1. Jenis kelamin:

a). Laki-laki : 7 orang (70%)
b). Perempuan :3orang (30%)
2. Pendidikan:
a). SLTP 1 (10%)
by Lulus SLTP (DO) : 2 (20%)
c). SMU 4 (40%)
d). PT 3 (30%)
3 Lama menyalahgunakan NAPZA:
a). 0— 1 tahun 4 (40%)
b). 1-2tahun 1 (10%)
¢). 3—4tahun 4{40%)
d. 5> 2 {20%)
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B. Informan (orang yang dekat dengan
subjek. selanjutnya disebut |) berdasar:
1. Jenis kelamin:

a). Laki-laki : 8 orang
{80%)

b). Perempuan ; 2 orang
{20%)

2. Hubungan dengan subjek:

a). Teman dekat » 6 (60%)

b). Tetangga : 3 (30%)

c) Paman 01 {10%)

Berdasarkan data deskriptif yang telan
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar subjek penyalahguna
NAPZA adalah laki-laki {70%), demikian
pula orang terdekatnya adalah juga laki-laki
(80%). Sebagian besar penyalahguna
berpendidikan SMU. Hubungan subjek
dengan informan sebagian besar adaah
temnan dekat (60%}).

2. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan
disampaikan dalam 5 {lima) topk utama,
yaitu: (1) pandangan subjek terhadap diri
sendiri; (2) pandangan subjek terhadap
keluarga; (3) pandangan subjek terhadap
tingkungan sekolahnya; {4) padangan
subjek terhadap lingkungan sosialnya; dan
(5) pandangan subjek terhadap masalah
penyalahgunaan NAPZA.

1. Pandangan subjek terhadap dirinya

sendiri

Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa respon subjek tentang pandangan
terhadap diri sendiri sebagian besar {80%)
menyatakan merasa Kurang puas dengan
kondisi fisiknya, merasa kurang percaya
diri, mingerdalam masalah penampilan dan
tingkah laku. Dalam penampilan fisik ada
yang merasa badannya terlalu kecil. teralu
besar (kegemukan), ada yang merasa

kurang tinggi, merasa tampangnya pas-
pasan. Misalnya S-1 menyatakan: “Saya
merasa minder dengan kepribadian yang
mencaktp masalah penampilan dan tingkah
iaku saya ...”. Juga dinyatakan oleh $-2;
“Dalam kondisi normal say a sering merasa
kurang, misalnya dari segf fisk badan saya
kecil, kurang berani bergaul, pokoknya
kurang pede-lah ...". Berkaitan dengan
masalah kesehatan pada umumnya
menyatakan bahwa tidak begitu merasakan
gangguan yang serius, hanya sebagian
besar subjek adalah perckok berat dan
mereka sebetulnya tahu bahwa merokok
akan mengganggu kesehatan, tetapi sulit
untuk menghentikan kebiasaan merokok.
Demikian juga mereka juga merasakan
akibat suka mengkonsumsi NAPZA,
misalnya menggangu stabilitas kegiatan,
sering batuk, gangguan pencernaan, dan
bagan lemas (*aras-arasen”) Kalau tidak
mengkensumsi NAPZA,

Berkaitan dengan kemampuan bergaul,
sehagian besar (70%}) subjek menyatakan
bahwa mereka dapat bergaul dengan siapa

‘saja, baik dengan kelompok yang

beraktivitas positif maupun negatif. Hanya
saja mereka merasa kurang bila bergaul
dengan orang-orang baik atau orang-orang
yang pandai, ada rasa mincer bila bergaul
dengan mereka. Sebagian besar subjek
menyatakan dalam bergaul dengan lawan
jenis banyak merasa kurang percaya diri,
misalnya dinyatakan oleh S-3: “Saya
merasa minder kalau gaul dengan cewek
... soalnya badan sayakecil.. jadi kurang
pede-lah’, Juga oleh 5-6: “Dalam bergaul
saya mudah carf teman ... cuma ya itu
sering timbul kurang percaya dirf ... ya
dengan cowok dan cewek". S-9
menyatakan. ‘Saya merasa gagal, karena
khusus putri d sini nggak bisa fair ...,
Betkaitan dengan pandangan subjek
terhadap kemampuan dan ketrampilannya,

16
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lima orang menyatakan suka main musik
(S-2: -3 8-5; §-6; dan S-8) tapi baru
merupakan hobi dan tidak ditekuni secara
serius. Seperti dinyatakan oleh S-5: “...
sebenarnya saya suka memainkan gitar,
tapi rasanya nggak ada bakat, sulit urtuk
bisa, dan kalau olah raga saya nggak ada
yang Seneng ...". Sebagian besar tidak
meyakini bakat apa yang dimiliki dan upaya
untuk mengembangkan. Hal ini seperti
dinyatakan oleh S-1: “Saya mulai berangkat
remaja sampai dewasa saya tidak mem-
pedulikan bakat saya itu apa mungkin Kita
terferumus dengan aktivitas-aktivitas yang
sekiranya melupakan kernampuan kita
sendiri, jadi kita terhanyut oleh ya mungkin
kegiatan-kegiatan yang melupakan bakat
kita sampai menjelang dewasa demikian.
Jadi, kita terus terang kesulitan juga punya

bakat apa, hilang begitu saja", juga’

dinyatakan cieh S-6: “Kayaknya hobi saya
nggak gimana ya, ya cuman dengerin
musik, kayaknya nggak terlalu positif, ya
cuman pengekspresiannya saya lewat
dengerin musik fu ..." S-4 menyatakan:
“Untuk saat ir¥ belum ya, belum terealisasi,
untuk bakat saya pasnya d bidang apa gitu.
Belum ada yang menonjol ... mungkin dari
kekurangan saya untuk mengarah ke arah
situ saya merasa minder atau gimana”
Berkaitan dengan keadaan emosinya,
sebagian besar (70%) menyatakan
tergantung pada masalahnya, kalau
masalah-masalah ringan biasanya masih
bisa mengontrol atau mengendalikan. Tetapi
katau masalahnya cukup berat biasanya
sulit untuk mengendalikan. Seringnya cari
pelampiasan seperti dinyatakan oleh $-2:
“Seringnya itu cari pelampiasan, misalnya
cari-cari masalah mukui-mukul orang atau
gimana bisa mefampiaskan emosi, nggak
tahu biasanya cuma mau marah ferus, yang
jelas pakai minum, pakai obat ...". Juga
dinyatakan oleh S-5, “Ya gimana ya ... kalau
ada masalah saya latinya ya seperti anak-

anak muda itu tho, ya dengan minum-
minuman keras, jadi saya rnerasa nggak
bisa mengelola ernosi saya, karena saya
merasa nggak punya temen yang bisa jadi
curhat (bisa memperhatiin}, ya kalau anak
muda misainya ceweknya. Dan dengan or-
ang tua saya sendiri merasa nggak deket,
khususnya dengan bapak saya danjarang
keternt/”. Cara lain yang dilakikan subjek
untuk meiampiaskan kondisi emosi jika
sedang tidak enak yaitu dengan "misuh-
misuh”, bicara kotor (S-4), lebih banyak
diam (S-7), merenung sendirian di kamar.
dan memukul-mukul benda mati (S-3). Tetap
sebagian besar menyatakan cara yang paiing
mudah adalah dengan minum-misman keras
atau pakai cbat.

Berkaitan dengan masalah kehidupan
beragama, semua subjek (S-1 sampai
dengan 5-10) menyatakan mereka beium
mengamalkan dengan baik. Mereka
menyatakan ada niat dan merasa butuh tapi
tetap tidak melaksanakan ibadah agama,
ada yang menyatakan belum bisa
melaksanakan (S-2); cuma baru ada niat (S-
5), baru percaya saja (5-4); belum
mengamalkan, kurang niat (S-B). Seperti
dinyatakan oieh S-6: “Saya kira belurn ...
karena dalam mencari pelampiasan saja
misainya harusnya dengan berdoa t3pi kalau
saya justru lari ke hal-hal yang negalit, jadi
ya rnasih kurang untuk pengamalan saya
dalam agama ...", juga dinyaiakan oleh 5
3: "Kalau soal kereligiusan terus terang
belurn, jadi mungkin dari apa ya prosedur
yang jelas mernang belurn ... jadi masalah
keagamaan ya itu tadi pada prinsipnya saya
belum secara penuh itu belum melakukan
bagaimana agama menganjurkarn ..."

Berkaitan dengan pandangan apakah
hidupnya bermanfaat bagi diri sendiri dan
orang lain, sebagian besar {60%) subjek
menyatakan bahwa kalau unfuk dirinya
sendiri sudah bermanfaat, tetapi belum
begitu bermantaat bagi crang lain. Seperti
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dinyatakan oleh S-2: “Kalau bag’ diri saya
sendiri saya kira hidup itu bermaniaat.
Untuk sementara introspeksi saya bagi diri
saya memang ada tapi kurang uniuk orang
fain ...". Tetapijuga ada subjek yang merasa
hidupnya belum bermantaat baik bagi diri
sendirt maupun orang lain, seperti dinyata-
kan oleh 8-2: “Bagi diri saya, saya rasa
belum teramat sangat belum bermanfaat
apalagi untuk orang lain ... ya terutama dari
kegagalan belajar saya, karena sudah
tertunda 4 tahun sefak o SMA ...".

Tiga orang subjek bahkan menyadari
bahwa dirinya terkadang merugikan orang
lain, meskipun mereka tetap ingin ber-
sosialisasi dengan masyarakat dan kadang-
kadang juga bersedia menolong masyarakat.
Ada dua orang subjek yang menyatakan
bahwa sudah ada manfaatnya minimal bagi
diri sendiri karena mereka sudah punya
penghasilan sendiri dari bisnis kecil-kecitan,
tetapi subjek keberatan menyebutkan jenis
bisnisnya tersebut, hanya dikatakan bahwa
mereka merasa mendapatkan sedikil ke-
untungan. Sebagian besar subjek menyatakan
bahwa mereka tidak memiliki prestasi yang
dapat dibanggakan.

2. Pandangan subjek terhadap keluarga
Data yang diperoleh tentang pandangan
subjek tentang hubungannya dengan
keluarganya sebagian besar (70%) merasa
sering berbeda pendapat atau pandangan
dengan orang tua sehingga sering timbul
konflik terutama dengan ayahnya, seperti
dinyatakan oleh S-6: “Ya ... sering ada
kontlik dan bisanya karena masalah per-
bedaan pendapat, saya kalau dikasih tahu
sering menyepelekan”. Ada beberapa
subjek yang merasa kurang disayangi dan
kurang diperhatikan seperti diungkapkan
oleh S-5: ‘Terus lerang saya merasad Kurang
disayang’ atau diperhatikan dalam segala
hal, misalnya masalah sekolah, saya merasa
diabaikan. Dalam artf mau berangkat ya

sitakan tidak ya silakan, tapi unluk biaya,
orang iua saya tanggungjawab. Tag memang
saya dan orang lua saya ada konflik,
maksudnya ya ketidakcocokan dalam
berpikir, misalnya orang fua berpendapat
begiry dan ilu saya nilai kuno dan saya
nggak suka itu, dengan orang tua kadang
lerutama ayah saya lidak pernah ketemu
apalagi ngomong dan say a merasa problem
int berawal dari orang tua saya sendiri,
karena saya merasa kurang cocok dengan
orang tua saya, mungkin awal dari masatah
saya inf karena orang lua saya sendirf ...
mungkin orang tua saya jengkel dengan
say a karena saya nakal, lapi orang tua juga
nggek mau tahu kenapa saya nakal,
problemnya itu apa, jadi orang tua tuntutan-
nya curman saya harus manut dan manut
padahal saya nggak suka dan itu membuat
saya berontak, dari situ saya punya
kebiasaan nongkrong-nongkrong dan
MimAT-minem ...7

Berkaitan dengan pandangan terhadap
hubungan dengan kakak atau adik sebagian
besar menyatakan biasa-biasa saja, kalau

«toh ada konflik biasanya dapat segera

diselesaikan. Biasanya hal-hal yang dapat
menimbulkan konflik adalah rasa i hati. Ada
tiga orang subjek (S-1, 8-2, dan 5-9) yang
merasa sering sekal timbul konflik dengan
kakaknya, karena subjek merasa sering
dicurigai. Seperti dinyatakan oleh S$-2:
“Kalau hubungan say8 dengan kakak saya.
terutama yang lakidaki nggak ada kecocokan
sama sekali, misalnya kalau saya mau
pergl kakak saya itu selalu curiga padahal
pergi saya itu untuk tujuan yang baik ... ya
mungkin karena saya sering kalau pulang
suttah nggak kontrof, mabuk ... yang sering
manimbutikan konflilkc it misalnya paling
gampang itu seperti masalah kemarin pas
saya mau mbenerin tape nggak boleh
kalanya daripada nanti maiah rusak ..."
Berkaitan dengan anggota keluarga lain
yang juga telah menyalahgunakan NAPZA,
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ada empat orang subjek yang menyatakan
bahwa selain dirinya, adiknya dan kakaknya
juga telah menyalahgunakan NAPZA (S-1,
S-4, §7, dan S-8). Seperti dinyatakan oleh
S-4: “Kadang-kadang yang menimbulkan
problem keluarga adalah saya dan adik saya
yang nomor tiga ... dan juga sudah
meny alahgunakarn NAPZA sejai kelas satu
SMP ... ya saya sering menasehati, kalau
dipakai ya terima kasif kalau nggak ya
nggak apa-apa ...".

Berkaitan dengan pandangan terhadap
suasana keluarga, sebagian besar (70%)
menyatakan bahwa suasana keluarganya
labil, kadang-kadang harmonis tapi sering
juga timbul konfiik. Seperti dinyatakan oleh
S-2: “Terus terang kondisinya iabil, saya
nggak tafu apa karena ego saya yang terialu
linggi atau keinginan saya yang bagaimana
saya itu kadang merasakan tidak enal ...
yang menjadi PR bagi saya yaitu saya itu
merasa nggak enak dalam Keluarga ffu apa
Mungkin karena faktor ... yang cortoh kecil
safalah mungkin saya pulang-pufang lapar
nggak ada makanan, saya mengklaim atau
meriyalahkan keluarga, padahal keluarga
punya urusan lain dan saya lidak bisa
memakiumi, alau mungkin bisa dihubungkan
dengan kasus-kasus lain, misalnya tatanan
kita yang serba semrawui’,

Berkaitan dengan pandangan subjek
tentang keluarganya di masyarakat,
sebagian besar (60%) menyadari bahwa
keluarganya mungkin dicap jelek oleh ma-
syarakat karena dirinya tefah menyalahguna-
kan NAPZA. Sebagian besar menyatakan
ada yang memandang baik, ada yang
memandang jelek. Seperti dinyatakan oleh
S-9 “Ya ... ada yang memandang baik, ada
juga yang memandang felek’. Ada beberapa
subjek yang menyatakan bahwa keluarga-
nya dapat dianggap luwrang bak karena
kelakuan subjek. Seperti dinyatakan oleh
S-2: "Kalau keluarga saya itu ya bisa dr
anggap oleh masyarakat keluarga yang

kurang baik karena kelakuan saya ...".

3. Pandangan subjek terhadap lingkungan
sekolah

Bata yang diperoleh menunjukian bahwa
respon subjek tentang pandangannya
lerhadap lingkungan sekolah sebagian besar
(70%) menyatakan merasa diterima, dapat
bergaul, bahkan tidak sediit yang merasa
populer. Sebagian besar juga menpyatakan
bahwa kepopulerannya terutama dalam hal
yang negatii. Misalnya seperti dinyatakan
oleh S-5 “Kalau saya diterima, bahkan
Sangat diterima tapi dalam hal yang negatif,
rmisalnya karena saya suka membolos, terus
di sekolah suka ngept dan beranf sama guru.
Tg¥ dalam artf mungkin tidak benar-benar
beraninya ... karena saya punya problem
dan dalam Keadaan emosi. Jadi ya mungkin
saja bisa dibilang popuier tetapi dalam hal
yangnegallf, temen-temen saya menganggap
saya wah ... jagoan Padahal apa ... ‘ampas”.

Berkaitan dengan teman-temannya di
sekoiah sebagian besar (70%) subjek me-
nyatakan bahwa teman-temannya banyak
yang baik tapi fidak sedikit juga yang negatif,
Hanya saja mereka pada umumnya lebih
dekat dengan teman-teman yang punya
kebiasaan negatif. Seperti dinyatakan oleh
subjek S-1:“... ada yang menyimpang, ada
vang baik ... kebetulan koq ada hal-hal yang
kurang baik koq saya masuk ke situ ... "juga
oleh subjek S-2: “Karakter kelompok saya
... ya sering bikin kertbutan dan kegaduhan
d sekolah, cari masaiah. Kalau kompaknya
sudaft kompak tapi kompak yang jefak ...".

Berkaitan dengan kegiatan di sekolah,
sebagian besar subjek (90%) menyatakan
bahwa banyak kegiatan yang dilaksanakan
di sekolah, tapi sebagian besar (90%)
subjek tidak banyak terlibat atau ber-
parfisipasi akiif mengikuti keglatan-kegiatan
d sekolahnya. Bemikian juga padangannya
terhadap para guru d sekolah, Sebagan besar
menyatakan bahwa guru-guru itu peduli
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dengan mereka, seperti dinyatakan oleh S-
5. “Saya rasa mereka peduli ... alasannya,
buktinya kaiau saya nggak berangkat terus
ditegur. Misainya kalau nggak bertanggung
jawab kan mereka nggak akan peduli, saya
mau berangkat atau fidak dan saya rasa
merekapun dapal berperan sebagai
pembimbing bagi saya ...".

Berkaitan dengan masalah penyalah-
gunaan NAPZA di lingkungan teman-teman
subjek. semua subjek menyatakan bahwa
ada teman yang sudah menyalahgunakan
NAPZA, bahkan sebagian besar adalah
teman akrab subjek dan mereka juga
mengakui bahwa pengaruhnya pada subjek
cukUp besar. Seperti dinyatakan oleh S-6:
“Ya jelas, kan kalau udah pemah minum kan
ada rasa Ketergantungamn, misainya udah
nggak ingln minum tapi kalau melihat atau
diafak terman minum juga jadi kepingin lagi
..~ Juga dinyatakan oleh 5-2: "Kalau
pengarufinya ya ada, waktu saya kepingin
berhenti dia malah menawarkan ...".

Berkaitan dengan masalah peredaran
NAPZA d sekolah, sebagian besar (90%)
subjek menyatakan bahwa peredaran dari
teman satu ke teman yang lain, biasanya
teman-teman itk awal mulanya dapat dar
kenalanrya, Seperti dinyatakan oleh S-2:
"... tahu kalau peredaran of sekoiah. Kalau
tu peredarannya dan leman saya ke saya
baru ke teman-temnan yang lain d sekoiah.
Kafau sekarang saya sudah berhenti diganti
s “X" yang mengedarkan sampal Sekarang
... dia dapat dari kenalan d jalan terus
ditawarin mau jual nggak ... yang nawarin
ity bukan anak sekoilah, cuma seperti
pengangguran yang kerjanya cuma
mengedarkan ...”. Juga dinyatakan oleh S
6 “Kalau udah sering gitu kan udah tahu
tempat-tempatnya, kalau cuma minum beli
d toko sekitar, katau pil ity ada yang jual
khiisus ... ya saya tahu satu dua bandamya

. kaltau udah pingin banget, mau cari
sudah ada tempatnya yang saya jagakke”.

. Dikbud sendiri ..

Sebagian besar subjek (90%) me-
nyatakan bahwa mereka pertama kali
mendapatkan NAPZA dari teman-temannya,
baik teman ¢ sekolah atau d rumah juga
keriatan di jalar. Seperti dinyatakan oleh S
6 “Ya ... itu tadi misalnya kalau saya ada
masalah, misalnya dengan keluarga, terus
pas ada teman yang menawari, daripada
pusing terus pelariannya ke sity, dan saya
rasa saya dapat pengaruh dari teman, tap
pertama dulu, saya melfhat terus pingin
mencoba, terus rasanya koq enak. terus
waktu ada masalah it menjadi palarian
saya, dan akhimya berlanjul sampai saya
kecanduan ...".

Berkaitart dengan masalah penyuluhan
penyalahgunaan NAPZA d sekolah, ada
sebagian {8 orang) yang menyatakan pernah
mendapatkan tapi ada sebagian 2 orang)
yang menyatakan belum pemnah memperoleh-
nya, Subjek yang pernah mendapatkan
penyulubarn {misalnya S-2) menyatakan:
“Penyuluhan NAPZA pernah dilakukan of
SMA X" of Sleman. Bentuknya dengan
ceramah darf RS. Jiwa, ahli agama dan dari
. Kalat menurut saya itu
bak, tapi bagi yang belum terfan jurmemakal,
tap’ untuk orang yang sudah kecanduan
kurang efekt'f ... Kan itu pengaruh dari
dalam, jadi kalau cuman dibilangin gitu
nggak mungkin langsung berhenti.. .

4. Pandangan subjek terhadap lingkungan

sosial

Data yang diperoleh menurjukkan
batwa respon subjek tentang pandangarmnya
terhadap lingkungan sosial (ketetanggaan)
sebagian besar (80%) menyatakan merasa
dapat diterima, hubunganrnya wajar-wajar
saja. Dibandingkan dengan teman d sekolah
sama saja, ada yang baik tapi juga ada yang
negatif. Tepi sebagian besar (80%) subjek
menyatakan bahwa mereka lebih merasa
dekat dengan teman-teman di rumah
{tetangga), karena sering NgUMpU-NgumMgL
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bersama-sama. Seperti dinyatakan oleh S-
5: “Kalau saya merasa lebih dekat dengan
teman d lingkungan ketetanggaan, yaitu
mungkin karena kebiasaan sudah biasa
bergaul dari dulu. Kalau d sekolah itu
mungkin karena perasaan minder saya ya
... mungkin karena faktor ekonomi, misal-
nya teman saya pada pakai motor, dan itu
rata-rata. Jadi perasaan minder itu ya timbul
dari diri saya sendiri ...".

Berkaitan dengan penilaian subjek
terhadap lingkungan ketetanggaan sebagian
besar subjek (70%) menyatakan bahwa
kebanyakan anak-anak mudanya suka
nongkrong-nongkrong. Berkaitan dengan
kegiatan sosial sebagian besar (80%) subjek
menyatakan bahwa kegiatan sosial cukup
aktif, ada kumpulan pemuda, kegiatan kerja
bakti rutin, tapi untuk kegiatan pendidikan
dan keagamaan sangat minim. Seperti
dinyatakan oleh 5-5: “Untuk kegiatan sosial
aktif, ada kumpulan pemuda, kemudian
kegiatan kerja bakti ritin, tapi kalau kegiatan
keagamaan sangat minim, yang sholat
dimasjid anak muda nggak ada kogq, cuman
orang-orang tua. Anak muda itu waktunya
salat Jumrat malah nongkrong, untuk
kegiatan pendidikan juga nggak ada ...".

Berkaitan dengan masalah penyalah-
gunaan NAPZA di lingkungan sosial
sebagian besar subjek {80%) menyatakan
bahwa ada beberapa teman yang sudah
menyalahgunakan NAPZA, meskipun
mereka kebanyakan keberatan untuk me-
nyebutkan nama-namanya. Seperti dinyata-
kan oleh S-5: “Wah ... saya keberatan untuk
menyebutkan namanya ... ya saya lahu
karena kami sering rnakek bersama-sama,
misafkan pada saat nongkrong bareng ‘wah
sak i enake nopo yo ..., mungkin Kami
terus minum bareng’. Berawal dari kumpul-
kumpul tadi, bisa kan terus timbul pikiran
negatif dan untuk masalah kriminal selama
ini of lingkungan saya belum ada, ya cuman
minum-minuman iu tadi, dan itu sifatnya

cuman iseng, dan untuk saya kalau sedang
ada masalah past minum ...".

Berkaitan dengan masalah bagaimana
sampai terlibat dalam penyalahgunaan dan
peredaran NAPZA sebagian besar (90%])
subjek menyatakan biasanya karena ler-
bawa arus pergautan, iseng, karena banyak
masalah dan tidak dapat menyelesaikan
dan ikut-tkutan. Seperti dinyatakan oleh S
5 “Awalnya ya karena saya punya problem
dan saya anggap problem flu bisa selesai
dengan minum-minum. Kenapa saya larinya
ke situ? Karena saya merasa nggak punya
teman, dalam arti yang bisa saya ajak
bicara dan seperti halnya orang tua saya
sendiri, saya ngomong saja nggak pernah
koq, jadi kalau sedang ada rasatah paling
pol larinya ke minuman , dan untuk
mendapatkaniya ya bagaimana caranya
untuk bisa mendapatkan, tapi dalam artian
bukan kriminal tho ... ya ...". Juga dinyata-
kan oleh S-2. "Kalau seperti teman saya itu

. karena banyak masalah nggak bisa
menyelesaikan terus iarinya ke sana pdaling
tidak bisa melupakan semalam dua malam

ada juga yang ikut-ikutan, tapi
kebanyakan memang bermasalah, nggak
mau mengutarakan pada orang lain ...".

Masalah peredaran NAPZA menurut
sebagian besar (30%) subjek menyatakan
bahwa mereka memiperoleh dari teman ke
teman, tapi ada juga yang membeli d warung
(untuk minuman keras), atau di night club,
ada juga yang membeli di Apolik. Seperti
dinyatakan oleh S-2. “Kalau seperti ganja
itu yang sering bawa masih orang sini lapl
tinggainya d Jakarta kalau pulang sering
bawa dua bulan sekali ... kalau saya sendiri
ya cuman dari teman saya sendiri, kalau d
luar misalnya d night club tinggal beli sama
penjaganya ... kadang-kadang saya juga
beli o Apotik ...". Juga dinyatakan oleh 5-1
"Kalau teman saya bukan sentralnya, jadi
mengambil dari mana, Kalau tempatnya
saya kira tidak tahu. Tap ada yang tahu.
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kalau tahu saya sendin yang ngambil. Ndak
lewat teman ke tempat tangan pertama,
kaiau ternpatnya daerah sini banyak mungkin
di daerah Kiangkapan, yang khusus ‘Benilr’
Tay sebagai miras banyak, terus terang
saya belum pernah ke sana, untuk daerah
timur it mungkin o Macanan permah ke
sana tapf nggak sendirl karena kalau belum
dikenal belum boleh ..."

Berkaitan dengan masafah penyuluhan
NAPZA di lingkungan sosia! subjek ada
sebagian (7 orang) yang menyatakan pernah
ada, baik secara langsung maupun lewat
pengaiian, tapi ada juga (3 orang) yang
menyatakan belum pemah ada untuk tingkat
dusun, yang pernah untuk tingkat desa.
Beberapa subjek (80%) menyatakan bahwa
kegiatan penyuluhan NAPZA berguna bagi
mereka yang belum terkena, tapi bagi mereka
yang sudah menyalahgunakan, kegiatan
tersebut tidak banyak manfaatnya. Seperti
dinyatakan oleh S-1: “Kafau menurut saya
kegialan ifu baik, hikmahnya penyuluhan-
penyuluhan tentang NAPZA tersebut dan itu
kita kembalikan ke kita masing-masing.
Kadang-kadang saya pikir bahwa hal
tersebut tidak berguna dalam artian kita
mengadakan seminar beberapa kali atau
mendatangkan pembicara tapi salah
seorang tetap menggunakan barang
lersebut, jadi saya kira kegiatan tersebut
sia-sia. Jadj itu sangat bak bila sasarannya
orang-orang yang belum terjun ke arah itu.
Diharapkan tidak terjun ke duria itu, Sekedar
mengetahui apa dampak negaltifnya. Kecuali
bagi orang-orang yang sudah berani
mengambil resiko itu lain soal lagi ..."

5. Tanggapan subjek terhadap peredaran
dan penyalahgunaan NAPZA

Data yang dipercleh menunjukkan bahwa
tanggapan subjek terhadap penyalahgunaan
dan peredaran NAPZA sebagian besar (30%)
menyatakan bahwa di lingkungannya ada
beberapa anak yarig telah menyalahgunakan

NAPZA. Kebanyakan di antara mereka pal-
ing banyak adalah menyalahgunakan miras
(istlah mereka adalah padatan). Misalnya
seperti dinyatakan oleh S-5: “Untuk saatini
memang saya menggunakan banyak, dan
senngmenggunakan berichihan, maksudnya
ya minum sampal mabuk, bahkan sampai
muntah darah misalnya. Saya sering
dinasehati tapi tetap nggak masuk. Untuk
jenisnya cuman minuman il yang sering,
kalau pil jarang pakai saya, gelek (ganja)
juga pernah dan farang karena sulit untuk
mendapatkannya dan suntik pernah pakai
sekali ...". Juga dinyatakan oleh S-6: 'Ya
... minuman, pil. ganja kalau ada yang bawa
cuman kalau pas ada saja nggak pernah
beli, shabu-shabu cuman sekali waktu itu
pas ada teman saya yang bawa terus saya
ingin mencoba, masalahnya harganya
mahar.

Berkaitan dengan efek yang dirasakan
subjek setelah menyalahgunakan NAPZA
sebagian besar (90%} menyatakan efek
yang dirasakan baik secara fisik maupun
kefiwaan dan termyata masing-masing individu
ada perbedaannya. Seperti dinyatakan oleh
S-6: “Kalau secara kejiwaan saya merasa
jack pelupa dan rmudah emosi .. ya walaupun
dalam keadaan mabukpun tetap
berpengarul’”. S-2 menyatakan: “Ya Jetih,
lemah, mudah capek dan senng mudah
marah. Kalau kondisi fisik ya kurus kering.
Bagi saya kalau nggak pakai mau ngapa-
ngapain males, tapi kalau pakai walaupun
sudah ngapangapain badan rasanya tetap
segar ...". S-1 menyatakan “Kalau #isik kita
melihat secara gamblang saja kalau kita
berkaca sudah tahu perubahan-perubahan
fisik kita, apa ya kalau miras itu kalau saya
tahunya miras itu dalam fisik itu fantung,
alek luarnya saya kira faringan kulit rusak.
Seperti pada padatan (pil) kalau itu kelihatan
sekalf kulit kita berubah, terus kefdealan
berat badan turun karena jarang makan
kebanyakan minum, kalau yang candu

2
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merokok ya merokok, terus kalau ganja itu
mala mungkin ...
...~ 8-2 menyatakan: "Dari kejiwaan kalau
ada acara kumpul dengan orang banyak
kalau nggak pakai rasanya minder ...".
Mengenai jenis dan jumlah pemakaian.
masing-masing subjek punya pengalaman
yang berbeda-beda. Seperti dinyatakan cieh
§-2. “Kalau minuman sekali pakai satu
sampai lima gelas. Kalau obat sepuluh
samparl lima belas bulir sekall pakai. Kaiau
cimeny salu setengah sampai dua batang
.. jenis pil yang sering saya pakai adalah
hipnosil”. Menurut S-1: “Say a waktu mang-
gunakan ftu ada sekitar 3 periode, yang
perfama dengan kapasitas finggi, yang
kedua tinggi rendah dan yang katiga rendah,
yang linggl itu yang pertama mungkin Kalau
nggak sekian nggak marntab, mungkin kalau

minumnya'nek ra nganti njebrat tenan belum

lerer’. Mungkin itu nganu kalau udah
demikian mest: efeknya ‘rese’, nah itu, tapr
selelah berpikir bagaimana kita cuma cari
enaknya. Kemudian periode yang kedua itu
mungkin kadang-kadang kita over, kadang
santai, pokoknya asal sudah merasa enak
ya sudah. Kemudian kita mempunyai
pengaluran dengan dasis seenak mungkin,
ilu periode ketiga, sampai saat ini. Untuk
saat ini cuma 2 janis yaitu air dan padat
yang asap sudah ditinggaikan. lu rerndah
sekali mungkin kita dengan rata-rata 2 gelas
pokoknya kita sudah enak saja Kalau benif
(o) kalau duls sehari satu tik sekarang satu
tik (10 butir} untuk beberapa hari, pokoknya
kila sudah merasa enak sudah. Saya kira
itu, tiga pariode itu, alau mungkin periode
yang terakhir malah nggak sama sekali va
syukur ..."

Berkaitan dengan usaha untuk meng-
hentikannya, semua subjek menyatakan
bahwa mereka juga berusaha uniuk berhenti.
tapi ternyata tidak mudah, terutama bila
bertemu dengan teman-teman yang sama-
sama penyalahguna dan jka sedang ada

mata saya tidak jernit lagi

masalah. Seperti dinyatakan cleh S-6: “Ya
. usaha sih ada, fapi kalau ada leman
yang fiawarin saya masih terpancing uniuk
menggunakan ... usaha yang saya lakukan
misalnya saya menjauh dari teman-teman
yang punya kebiasaan kayak gitu ...
hasilnya ya kalau nggak katamu leman yang
kayak gitu saya nggak minum ... ya ..
sudah agak berhasii, yailu duiu umpamanya
kalau saya lagi kepingin harus lerpenuti,
tapi sekarang nggak, masifi bisa menaharn,
saya bisa cart pelarian ke hal lain, misainya
dengan ngobroldengan taman-temansaya
yang saya anggap bisa membantu alau
menanggapimasalahsaya ...”. 8-2 menyata-
kan: “Keinginan sif ada tapi uniuk saaf ini
befum bisa Dulu pemah berhenti satu buian,
waktu saya Sakit dioperasi, tapi setelah ifu
pakai lagi. Saya pernah ikut terapi rutin o
pondok pesaritren fiap hari minggu. Misalinya
diswruh puasa, kalau ingin pakai disuruh lari
atau apa supaya bisa inengeluarkan keringal
terus disuruhh mandi, setfelah itu disuruh
dzikir, ity sudah saya lakukan ... hasilnya
bagi saya kurang efeldil, Ya memang bagus
tapi ada satu dua hal yang belum pasii bisa
diterapkan misainya kalau mau pakai malam
hari kita nggak bisa lan-lari, seperti dzikir
kalau saya Nggak ada pengaruhnya ...". &
5 menyatakan: “Untuk berhenii sama sekali
belum ya ... karena gimana ya dalam arti
saya itu kalau sedang ada masajah saya
pasti minum, dan untuk mengusahakan
kalau saya sedang ada masalah untuk tidak
minum ity nggak ada, ya karena kebiasaan
kalau sedang ada masalah mesti minum,
ya bisa dikatakan andalannya Saya nggak
cuma cukup nongkrong, dolan lerus dikasih
i mari, mendingan saya minum dan kalau
sugah minum fu puas ... saya belum
menemukan pelarian dai masalah selain
menuman ...m.
Berkaitan dengan bagaimana pandangan
terhadap resiko penyalahgunaan NAPZA
bagi dirinya dibandingkan dengan orang lain
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yang juga telah menyalahgunakan sebagian
besar subjek (60%) menyatakan bahwa
resikonya itu tergantung individu masing-
masing dan mereka kebanyakan meng-
anggap bahwa dirinya belum seberapajika
dibandingkan orang lain. Seperti dinyatakan
oleh S-5: "Kalau dibandingkan dengan orang-
orang yang telah benar-berar pakai saya
belumn seberapa, orang yang telah bener-
berer pakai kan sudah bener-bener males
dalam sekolah atau kerja dan saya rasa
resionya untuk saya beiun seberapa, wong
katau saya minum cuman kalau ada
masalah, kalau orang-orang yvang sudah
bener-bener pakai kan dampaknya sampai
ke kriminal dan kalau saya nggak ...". S-2
menyatakan: “Kalau bagi saya resikonya
terulama kalau pas mau ulangan urmum atau
tes-tes apa yang membutuhkan konsentrasi,
bawaannya mau berkhayal terus ... yang
kurang lincah ... resikonya bagi saya cuman
gangguar kesehatan sedikit, seperti muaf
...~ Sementara S-6 menyatakan: “Saya
dalfam mengkonsumsi kan tujuannya
sekarang cuman untuk menghiangkan/
mengurangi beban saja, kan ada yang
minum tujuannya mabuk-mabukarn thok jadi
kalau dibanding dengan ternan-temarn saya
yang sama-sama pemakai saya masih
tergolong ringan’”.

Berkaitan dengan pandangan subjek
tentang pengetahuan NAPZA sebagian besar
subjek (80%) mengetahui nama-nama dan
jenis NAPZA yang digunakan oleh teman-
teman sebaya, tetapi berkaitan dengan
pengaruh atau dampak yang ditimbuikan
mereka tidak mengetahuinya secara pasti.
demikian pula berkaitan dengan peredaran
NAPZA, mereka hanya tahu bahwa mereka
mendapatkan dari saty teman ke teman
yang lain, tetapi tentang bagaimana janngan
peredarannya mereka tidak tahu. Hal ini
seperti diungkapkan oleh 5-5: “Ya tahu
sedikil, misainya kalau yang disurfikkar it
Neozepar itv malah dari kedokteran, kalau

obat-obatan seperti Rohipriol, Lexotan,
Nitrasepam, lpnoni, hex sama kalau sekarang
ya yang lagi marak itu shabu-shabu, juga
heroin, untuk pengaruhnya sedikit-sedikil
tahu tapi nggak pasti ya, kalau saya untuk
jenis pil koplo cuma untuk tidur kemudian
mimpi sesuatu itu sebetulnya mengalami
sendini kalau ganja tu bawaannya berkhayal
tapi nyata, terus kalau yang ectasy “inex”
itu kafau dipakal biasanya seperti berkhayal
tapi dari segi fisiknya kelihatan seperti naik
pesawat badannya tergoncarig-goncang,
gerakannya enerjik tapi nggak keluar
keringat. Ganja bawaannya itu senang
ketawa terus, kalau diazepam disunitikkan
itu kepinginnya tidur seperti obat bius, Kalau
pil koplo hampir semua sama untuk tidur
dan berkhayal, Berkaitan dengan persdaran-
nya setahu saya kKebanyakan dari Jakarta
kalau yang asli tapi ada banyak yang palsu
itu dari Semarang. Kalau yang terbesar
Yogya setahu saya ada dua tempat yaitu
sebelah barat Gembira Joka sama daerah
utara Gode an yaitu Klangkapan ... tapi itu
untuk partal besar ... kalau partai kecit nggak

- gisfu ... Adayanglainudahseperti penigecer

gitu seperti d Beran udah ada ... saya dulu
cuma beli ... kadangOkadang saya dapat
borus kalau dapat menjual berapa ik gitu
...~ S-5 menyatakan: “Untuk jenis yang
saya tahu Lexo, kemudian Gelek, Shabu-
shabu (baru denger dan pernah lihat tapi
belum makai), suntik say a pernah pakal safu
kall tapi tangan saya rusak, gatal-gatal.
Kalau alkoho! d warung-warung itu seperti:
mension, vodka, anggur, KT!. Lapen, ginseng,
serbuk itu ada nomornya serbuk 1, 2 3
Serbuk satu itu campurannya dengan obat
tikus, spritus, bathang (bangkai) kidang (ini
paling mahal), dan karena minum ir ban yak
yang mati. Dary df daerah sini banyak yang
jual dan ini karena keteledoran aparat dan
mungkin bakul jamu itu kalau demi
keamanar kan ada adrinistrasi kearnanar.
Kalau saya nggak peduli wong saya butuh
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situ jual saya belf kog, dan saya nggak bisa
menyalahkan siapa-siapa, mungkin yang
menyalahkan adalah mereka yang nggak
pakai. Kalau pil itu jenisnya: nipam, lexo,
double *1.", ekstasi, tapi yang jelas saya
belum pakai. Di daersh sini ada juga yang
menjual pil, tapi dulu, unfuk sekarang saya
kurang tahu. Untuk jenisnya curm a jtu yang
saya fahu ... masalah peredarannya kalay
minuman ffu jelas df warung-warung, kalau
pil urituk saat ini kayaknya baru mengalarmi
kelasuan, nggak seperti dul: kan ramar ...
dan saya mendapatkannya cuman dari
ternan saya saya belun pernah tho ngarmbyl
langsung dari bandarnya ...".

Berkaitan dengan pandangan subjek
terhadap masalah penyalahgunaan NAPZA
pada remaja sebagian besar (80%) subjek
menyatakan bahwa secara umum mereka
mengatakan tidak baik sehingga bagi mereka
yang belum terlanjur tidak perlu mencoba-
coba tetapi bagi dirinya sendiri kebanyakan
mereka mengatakan sudah terlanjur karena
berbagai alasan seperti banyak probltem,
iseng yang jadi kebanggaan. Seperti dinyata-
kan oleh S-5: “Pegndapat saya ... nggak bak,
tapi mungkin karena keadaan kita bisa
mermakiumi © ... mungkin seperti saya iy
penyebabnya karena ada problem dan
masalah iseng mungkin bagi mereka ifu
merupakan satu kebanggaan. Tapi yang
Jjelas resikonya ffu merugikan diri sendiri dan
untuk menanggulanginya menurut saya sulit
tanpa ada kejelian dari aparal unfuk
mananggulangi masuknya obat dari luar.
Kalau sudah kena kalau cuman dinasehati
nggak bisa, ya rmungkin bisa hanya berapa
persen, kecuali kalau obat-obat ity memang
sudah benar-benar bersih d Indonesia i,
mungkin anak-anak akan sermbuh. Yang
jelas aparat yang punya wewenang dan
kalau cuma disuntik dengan omongan jelas
sufitt ...". Juga dinyatakan oleh S-1: "Karena
sudah pengalarnan yajadi saya Kira Iu kalau
bisa jangan. Mungkin harapan saya bagi

adik-adik cf fuar saya ataupun yang sebaya
dengan saya yang belum mengalarmi
demikian kalau bisa nggak usah karena
saya sudah mengalami dermildan. Memang
pada saat menggunakan kita merasa enak,
tapi nanti akibat-akibatnya fatal sekal.
Misalnya saya sotelah berhenti, darl segi
psikis dan segl jasmani terganggu,
kayaknyanglokro bangetf, juga dari segf
medis lebit parah lagi akan mengakibatkan
jantung dan otak yang mbundel. Memang
benar kog ... Jadi harapan saya lebih baik
nggak usah .,.". 56 menyatakan: “Pendapat
saya bagi yang belum sebaiknya jangan
coba-coba, dan yang sudah kecanduan ya
sedikit derri sedikit dikurangi ...".

Berdasarkan hasil-hasil yang telah
dikemukakar dapat disimpulkan bahwa
pada umumnya pengetahuan subjek tentang
NAPZA sangat terbatas. Mereka hanya
mengetahui nama dan jenis-jenisnya serta
efek positifnya, tapi tentang dampak negatif
dan resikonya belum banyak yang tahu.
Juga mereka pada Umumnya menganggap
bahwa taraf penyalahgunaan yang mereka
takukan masih ringan bita dibandingkan
dengan orang-orang lain.

KESIMPULAN DAM SARAN

1. Persepsi sebagian besar subjek (80%)
terhadap dirinya sendiri merasa kurang
puas dengan kondisi fisiknya, kurang
percaya dir, merasa minder dalam
pergaulan sosial. Mereka dapat bergaul
dengan siapasaja, bak dengan kelompok
yang positf maupun negatif, tapi ada
perasaan merasa kurang bila bergau!
dengan orang lain, begitu juga dalam
bergaul dengan iawan jenis mereka pada
umumnya merasa minder.Mereka pada
umumnya merasa tidak mempunyai
prestasi yang dapat dibanggakan dan
merasa bahwa hidupnya beturn banyak
memberikan manfaat pada orang lain.
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2 Persepsi terhadap keluarganya sebagian

besar {(70%) pada umumnya merasa
kurang dapat diterima oleh keiuarganya,
sering mengalami ketidakcocokan dan
konfiik serta merasa tidak dekat dengan
ayahnya. Mereka pada umumnya juga
menyadari bahwa keluarganya banyak
mendapat label negatif di masyarakat
akibat ulahnya yang séring menyalah-
gurakan NAPZA, tetap sebagian besar
mereka menyalahkan orang tua, terutama
ayah yang tidak bisa mendidik dan
menyayang mereka,

Persepsi terhadap lingkungan sekolah
sebagian besar (70%) meréka merasa
diterima oleh teman-temannya di sekolah,
dapat bergaul dan tidak sedikit yang
merasa popuier meskipun mereka
menyadari bahwa kepopulerannya
berkaitan dengan masalah yang negatif.
Sebagan besar subjek (S0%:) tlidak banyak
terlibat aktil dalam kegiatan di sekolah-
nya. Semua subjek menyatakan bahwa
¢ sekolahnya sudah ada teman yang
juga menyalahgunakan NAPZA, bahkan
sebagian besar adatah teman akrabnya,
Persepsi terhadap lingkungan sosiainya
sebagian besar (80%) menyatakan
bahwa hubungannya dengan tetangga-
nya wajar-wajar saja. Mereka juga
menyatakan lebih merasa akrab dengan
teman-teman d lingkungannya daripada
di sekotah karena iebih sering ngumputl-
ngumpul. Berkaitan dengan kegatan
sosial cukup aktif untuk hal-hal fisik,
misalnya kerja bakti tetapi untuk masalah
pendidikan dan kepahamaan masih
sangat kurang. Sebagian besar menyata-
kan bahwa d lingkungannya kegiatan
anak-anak muda kurang terarah pada
hal-hal yang positif, lebih banyak
nengkrong-nongkrong. Semua subjek
menyatakan bahwa di lingkungannya
sudah ada teman yang juga menyalah-
gunakan NAPZA.

5. Persepsi subjek terhadap masaiah

penyalahgunaan dan peredaran NAPZA
sebagian besar (80%) menyatakan
bahwa d lingkungannya sudah ada
beberapa anak yang menyalahgunakan
NAPZA, sebagian besar yang diguna-
kan adalah minuman keras, tetapi ada
juga yang sudah kecanduan pil koplo,
ganja dan shabu-shabu. Berkaitan
dengan jenis, efek, dan resiko terhadap
penyalahgunaan NAPZA pada umumnya
mereka mengetahui nama dan jenis
NAPZA yang disalahgunakan dan efek
positiinya tetapi untuk efek negatithya
tidak banyak yang tahu, demikian pula
untuk resikonya sebagian besar mereka
menyatakan bahwa taraf mereka belum
seberapa jka dibandingkan dengan orang-
crang lain yang sudah benar-benar
kecanduan. Berkaitan dengan masalah
penyuluhan NAPZA mereka menyatakan
bahwa hal itu hanya efektif bagi mereka
yang belum pernah teriibat masalah
penyalahgunaan NAPZA, tetapi bagi
yang sudah terkena hal itu menjadi tidak
efektif (sia-sia).

Berdasar kesimpulan yang telah di-

Kemukakanmaka dikemukakan beberapa
saran, yaitu:

1

Perlu ada upaya pemberian bantuan
psikologis untuk meningkatkan kom-
petensi dan rasa percaya diri khususnya
pada remaja.

Periu upaya pendidikan bagi keluarga
unfuk menghadapi atau mengidik para
remaja, khususnhya bagaimana interaksi
antar anggota keluarga yang dapat
mermbantu mengatas: masalah-masatah
yang sedang dihadapi remaja.

Perlu adanya upaya pendidikan masya-
rakat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan kehidupan beragama.
Periu adanya kegiatan pembinaan yang
intensif bagi remaja yang beium terkena
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penyalahgunaan NAPZA (dengan pre-
vensi} berupa pemberian informasi yang
fepat dan proporsional serta sesuai
dengan perkembangannya serla dengan
memperkuat keprbadiannya. Sedangkan
bagi mereka yang telah terkena pe-
nyalahgunaan NAPZA perlu mendapat-
kan upaya penyembuhan yang integratif
baik dari aspek medis, sosial, spiritual
serta adanya peran serfa akfit keluarga,
masyarakat, aparat penegak hukum dan
pemerintah secara integratif dan
berkesinambungan. e
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